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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisa data yang diperoleh, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kondisi perkerasan ruas jalan Nasional Tanah Badantuang – Kiliranjao  Sta 

123+000 – 128+000 mengalami kerusakan yang sudah mengganggu 

kenyamanan dan keamanan berlalu lintas. Hal ini menunjukan bahwa ruas 

jalan ini sudah perlu adanya identifikasi lebih lanjut guna mendapatkan 

penanganan yang tepat. 

Secara umum, berdasarkan survei yang dilakukan pada perkerasan jalan 

Nasional Tanah Badantuang – Kiliranjao Sta 123+000 – 128+000 didapatkan 

total luasan dari 4 jenis kerusakan yaitu 1.298,97 m
2 

yang terdiri dari 

kerusakan lubang dengan luas 54,68  m
2
, kerusakan retak kulit buaya dengan 

luas 800,43 m
2
, kerusakan amblas dengan luas 101,91 m

2
, kerusakan tambalan 

dengan laus 341,95 m
2
. 

2. Berdasarkan analisis kerusakan pada ruas jalan nasional Timbulun Kabupaten 

Sijunjung Sta 123+000 – 128+000 dengan metode Pavamen Condition Index 

(PCI) didapatkan nilai rata-rata sebesar 52,6, dengan penilaian kondisi jalan 

adalah sangat buruk. Pada metode Bina Marga didapatkan nilai sebasar 7.  
 
  

1.2 Saran 

1. Pemeliharaan jalan secara teratur oleh instansi yang bertanggung jawab, 

secara instansi yang bertugas mengawasi kendraan dengan beban 

melebihi kapasitas, juga harus lebih tegas dan disiplin. Agar kerusakan 

jalan dapat diantisipasi  dan mengurangi gangguan pada kenyamanan 

pengendara atau pengguna jalan. 

2. Adanya pencegahan kerusakan pada jalan dengan pemeliharaan atau 

perawatan secara rutin maupun berkala sesuai dengan kondisi jalan. 
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